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ABSTRAK 
 

Penelitian ini membahas tentang aplikasi Algoritma Sweep untuk membuat rute penagihan yang terbaik. 
Algoritma Sweep adalah Algoritma dari dua kelompok, yaitu kelompok pertama yang terdiri dari 
pengelompokan antar titik dan yang kedua mengatur rute untuk setiap kelompok. Penelitian ini 
menggunakan metode titik terdekat. Langkah metode ini adalah memasukkan satu per satu alamat 
konsumen dari jarak terdekat. Langkah ini diulang sampai setiap alamat konsumen dikunjungi. Dari 
perhitungan yang telah dilakukan menggunakan Algoritma Sweep, total jarak 39,45 km diperoleh dengan 
penghematan jarak tempuh meningkat 17,85 km jauh lebih kecil dari total jarak awal 57,3 km. Ini 
menunjukkan bahwa Algoritma Sweep dapat digunakan untuk mendapatkan solusi untuk meningkatkan 
rute penagihan terbaik guna meningkatkan kinerja para field collector angsuran pinjaman kredit di 
kecamatan Menganti. 
Kata kunci:  penentuan rute kunjungan, Algoritma Sweep 
 

ABSTRACT 
 

This research discusses the application of the Sweep Algorithm to create the best billing route. The Sweep 
algorithm is an algorithm of two groups. The first group consists of grouping between points, and the 
second sets the route for each group. This study used the method of nearby points. The step of this method 
is to enter one by one the addresses of consumers from the closest distance. This step is repeated until 
each consumer address is visited. From the calculations that have been carried out using the Sweep 
Algorithm, a total distance of 39.45 km was obtained with an increased mileage saving of 17.85 km, much 
smaller than the total initial distance of 57.3 km. It shows that the Sweep Algorithm could improve the 
best collection routes to improve the performance of field collectors of credit loan installments in 
Menganti sub-district. 
Keywords:  determination of visit route, Sweep Algorithm 
 

PENDAHULUAN 

Dalam menangani kredit macet perusahaan 
mengambil tindakan dengan langkah kebijaksanaan 
antara lain, melakukan kegiatan penagihan dana 
angsuran kredit tersebut. Hal ini bisa di jalankan oleh 
collector yang bertugas di area tagihnya masing-masing 
untuk menangani kredit yang pembiayaannya lewat 
dari jangka waktu yang ditetapkan sebelumnya. Adanya 
penagihan yang dilakukan, setiap collector di nyatakan 
dalam alur kerja yang mencakup pembuatan perjanjian 
sampai dengan penagihan kepada konsumen yang 
dilakukan setiap hari oleh collector perusahaan PT.X 
Cabang Menganti. Bertambahnya konsumen 
bermasalah (kredit macet) di perusahaan PT.X Cabang 
Menganti, maka munculah permasalahan pada kinerja 
collector hingga tidak tercapainya target yang sudah 
ditentukan perusahaan kepada collector. Selain itu, 
karena jumlah collector terbatas, collector sering kali 
mengeluh karna banyaknya konsumen yang harus 
ditagih dan penentuan rute kunjung yang kurang 

terkoordinir dengan baik sehingga sering terjadi 
konsumen yang tidak tertagih secara maksimal. 

Untuk mendukung kinerja para collector di 
perusahaan PT.X Cabang Menganti, maka dibutuhkan 
penentuan rute jalur penagihan terbaik untuk 
memaksimalkan waktu kunjung dan untuk mengurangi 
manipulasi waktu dari collector tersebut. Oleh karena itu 
permasalahaan ini perlu di analisa ulang untuk 
memperoleh rute terbaik dan tercepat dalam 
meningkatkan kinerja collector. Sehingga kegiatan 
penagihan dapat dilakukan dengan baik dan suatu 
sistem informasi penagihan untuk mengelola proses 
penagihan sekaligus mengolah data menjadi informasi 
yang dibutuhkan perusahaan.  

 
METODE PENELITIAN 

Proses identifikasi dilakukan menggunakan cara 
menganalisis dan mengamati hal–hal yang berkaitan 
pada proses perjalanan yang berlangsung di perusahaan 
secara detail, seperti data perhitungan jarak dari 
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perusahaan ke konsumen, lintasan penagihan dan yang 
terkait lainnya. Sehingga dapat di identifikasi 
permasalahan yang berhubungan dengan penentuan 
rute penagihan diperusahaan PT.X Cabang Menganti 
dengan tujuan yang dicapai adalah meminimalkan jarak 
pada lintasan yang dilalui (rute) dan memaksimalkan 
kinerja para collector bedasarkan pengambilan rute 
yang lebih terbaik. 

Dalam Metode Sweep terdapat dua tahap, yaitu 
tahap clustering dan tahap pembentuan rute untuk 
masing-masing cluster (Anshori & Fudhla, 2017; Dondo 
& Cerdá, 2013). Sedangkan menurut (Fontaine et al., 
2020) metode Algoritma Sweep adalah sebuah metode 
yang menghasilkan solusi alternatif yang mempunyai 
nilai obyektif yang sama serta menghasilkan solusi yang 
sesuai dengan kondisi di lapangan. Adapun langkah-
langkah dalam tahap clustering dan pembentukan rute 
menurut (Blocho, 2020), sebagai berikut : 
Tahap pengelompokan:  
1. Menentukan posisi alamat dalam koordinat 

kartesius  
2. Menentukan seluruh koordinat polar setiap alamat  
3. Pembentukan clustering  
4. Menentukan setiap clustering telah dikelompokan  
Tahap pembentukan rute:  
1. Menentukan langkah inisiasi  
2. Memilih titik yang akan dikunjungi  
3. Menambah titik selanjutnya untuk dikunjungi 

Setelah semua titik telah dikunjungi maka 
menambahkan titik awal perjalanan pada akhir 
rute.   

Permasalahan penentuan rute pada penelitian 
sebelumnya. Algoritma metode sweep merupakan salah 
satu algoritma yang bias digunakan untuk memecahkan 
masalah penentuan rute. Di dalam permasalahan rute, 
factor biaya atau waktu tempuh biasa menjadi 
pertimbangan dalam pengambilan keputusan. Berikut 
jenis-jenis permasalah rute (VRP) yang pernah diteliti:  

1. Capacitated VRP (VRP) Faktor : setiap kendaraan 
mempunyai kapasitas yang terbatas.(Vigo, 1996), 
(Schönberger, 2015), (Mańdziuk & Świechowski, 
2017), (Gadegaard & Lysgaard, 2020).  

2. VRP With Time Windows (VRPTW) Faktor : 
pelanggan harus dilayani dengan waktu tertentu. 
(PAN & FU, 2013), (Spliet et al., 2018; Spliet & 
Gabor, 2015), (Dalmeijer & Desaulniers, 2020). 

3. Multiple Depot VRP (MDVRP) Faktor : distributor 
memiliki banyak depot. (Sundar et al., 2016), 
(Kunnapapdeelert & Kachitvichyanukul, 2018).  

4. VRP With Pick-Up and Delivering (VRPPD) Faktor : 
pelanggan diperbolehkan mengembalikan barang 
ke depot asal. (Kristanto et al., 2018), (Yang et al., 
2018), (Liu et al., 2019).  

5. Split Delivery VRP (SDVRP) Faktor : pelanggan 
dilayani dengan kendaraan berbeda.(Chen et al., 
2017), (Fábry, 2019)  

6. Stochastic VRP (SVRP) Faktor : munculnya random 
values (seperti jumlah pelanggan, jumlah 
permintaan, waktu perjalanan atau waktu 
pelayanan)(Zou & Dessouky, 2018), (Marinakis, 
2015).  

7. Periodic VRP Faktor : pengantaran hanya dilakukan 
di hari tertentu. (Alves et al., 2019), (Kouider et al., 
2019).  

8. VRP dengan Cross Dock Factor : penjadwalan rute 
kendaraan dengan kedatangan pickup dan 
keberangkatan delivery yang berlangsung secar 
asimultan. (Fudhla et al., 2010), (Agustina, 2016) , 
(Liao, 2020), (Anshori et al., 2017), (Anshori & 
Fudhla, 2017) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel data list konsumen menjelaskan daftar list 
konsumen perusahaan yang akan di kunjungi oleh 
collector. 
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Tabel di atas adalah list konsumen yang sudah di 
pasang kode untuk menandai titik yang akan di 
kunjungi oleh collector. 
 

 
 
Gambar di atas menjelaskan titik antar konsumen 
dengan bantuan google maps. 

 

 
 
Gambar di atas menjelaskan cara melihat Jarak 
antar titik dengan bantuan google maps. Tabel di 
bawah adalah matrik jarak antar titik. 
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Perhitungan jarak sesuai daftar list  
 

Berdasarkan gambar 1, lokasi – lokasi yang akan 
dikunjungi oleh collector ditandai dengan titik A0-A1-
A2-A3-A4-A5-A6-A9-A7-A8-A10-A11-A12-A13-A14- 
A15-A0. Selanjutnya jarak antar lokasi (dihitung dalam 
satuan kilo meter), dari ke A0 sampai 1– 15 lokasi 
konsumen tersebut. 

Setelah diketahui lokasi dari masingmasing 
alamat konsumen maka dilakukan pengolahan data 
jarak menjadi sebuah matriks jarak dari masing-masing 
alamat. Matriks jarak ini akan untuk menghitung jarak 
antar konsumen. Matriks ini didapatkan dari 
pengolahan data sekunder yang ada di PT. X cabang 
menganti, dan google map digunakan untuk membantu 
menentukan jarak dari rute yang dilewati. Dalam 
menentukan jarak yang digunakan adalah jarak terbaik 
bukan tercepat.  

Karena tujuan dari penelitian ini adalah mencari 
rute terbaik antar konsumen dengan konsumen lainnya, 
langkah pertama untuk mencari data jarak adalah 
melihat alamat dari 2 alamat yang akan dicari jaraknya 
seperti di gambar 2 pada kunjungan no 1 sesuai daftar 
list. Nita tri mulyasari dengan heri kartono, alamat nita 
tri mulyasaria adalah perum de naila blok c 9 no 3 
drancang menganti gresik rt 000 rw 000 ds.drancang 
kec.menganti kab.gresik sedangkan alamat heri kartono 
adalah ds hendrosari rt 01 rw 01 kec. Menganti kab. 
Gresik. Kemudian masukan alamat tersebut ke dalam 
kolom asal dan tujuan. Apabila titik yang diminta tidak 
tepat, maka harus menggeser penanda titik dengan cara 
manual.setelah memasukan alamat, akan didapatkan 
jarak kedua titik.  

Berdasarkan gambar 2, jarak yang didapatkan 
adalah 4 km. Begitu pula cara untuk mengetahui jarak 
antar konsumen yang lain. Berikutnya semua titik 
dipilih dan dimasukan kedalam daftar simpan khusus 
agar memudahkan dan dapat dilihat hanya titik-titik 
yang kita tandai saja. Dalam penelitian ini penulis 
memasukan 16 titik. Terdiri dari a0 titik lokasi kantor 
dan 15 titik a1-a15 alamat konsumen.  

Dari gambar 1, lokasi – lokasi yang akan 
dikunjungi sesuai daftar list, ditandai dengan titik a0-a1-
a2-a3-a4-a5-a6-a9-a7-a8-a10-a11-a12- a13-a14-a15-a0. 
Selanjutnya jarak antar lokasi (dihitung dalam satuan 
kilo meter), dari titik a0 sampai 1 – 16 lokasi konsumen 
lainnya. Maka dihasilkan total jarak sebagai berikut: 

 
 

Dari tabel di atas bisa dlihat perhitungan total 
jarak dari keseluruhan titik yang berdasarkan list 
perusahaan. Dima na dari total jarak keseluruhan 
berjarak 57,3 km.  

Metode sweep  

Penerapan metode sweep yakni setelah 
mengetahui rute awal penagihan selanjutnya 
pengolahan data menggunakan algoritma sweep untuk 
perhitungan total jarak yang ditempuh untuk satu kali 
kunjungan dan berdasarkan data asli dari perusahaan 
dengan pengelompokan sesuai dengan jarak terkecil 
dari kantor dan dilanjutkan dengan jarak terdekat 
dengan tujuan pertama dan seterusnya.  

CLUSTERING Metode SWEEP 

Tahap pertama dalam Algoritma Sweep adalah 
mengelompokkan masing-masing titik alamat 
konsumen ke dalam sebuah cluster. Langkah – langkah 
tahapan clustering yaitu: Menggambarkan masing–
masing alamat dalam koordinat kartesius dan 
menetapkan lokasi kantor sebagai pusat koordinat.  

Dari penjelasan diatas, lalu 16 titik kita 
implementasikan kedalam kasus. Namun mulamula kita 
harus memasukan titik dari semua kedalam satu maps 
guna mencari nilai x dan y. 
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Gambar 3 Berikut adalah gambar titik lokasi 
yang akan dikunjungi oleh collector dengan bantuan 
Google Maps. 

Menentukan semua koordinat polar dari masing 
–masing alamat konsumen yang berhubungan. Langkah 
mengubah koordinat kartesius (x,y) menjadi koordinat 
polar (r, 𝜃) adalah sebagai berikut: 

r =√2+ 2 
Θ =arc tan

௫

௬
 

Setelah semua titik masuk kedalam maps, maka 
dibuat garis lintang dan bujur yang diberi nama garis x 
dan garis y dan bertemu di titik (0,0). Titik (0,0) ini 
diletakan tepat pada kantor dimana sebagai titik 0 untuk 
penentuan rute untuk awal di tentukan. Bisa kita lihat 
pada gambar berikut: 

 

Pada gambar di atas menjelaskan titik A0 atau 
lokasi kantor sebagai titik kordinat, dimana titik lokasi 
tersebut berawal dan berakhirnya perhitungan 
perjalanan kunjungan collector. 

 

Dari gambar 4.3, lokasi – lokasi yang akan 
dikunjungi sesuai metode Sweep, ditandai dengan titik 
A0-A13-A14-A2-A15-A5-A6-A3-A5-A1-A4- A12-A11-
A10-A8-A7-A9-A0. Selanjutnya jarak antar lokasi 
(dihitung dalam satuan kilo meter), dari titik A0 sampai 
1 – 15 lokasi konsumen. Maka dihasilkan total jarak 
sebagai berikut: 

 

Dari tabel di atas bisa dlihat perhitungan total 
jarak dari keseluruhan titik yang dihasilkan dari 
perhitungan metode Algoritma Sweep. Dimana dari total 
jarak keseluruhan berjarak 39,45 km. 

 
Analisis Perbandingan 
 

Dari metode yang telah diperhitungkan 
sebelumnya. Kemudian pada tahap ini sebagai tahap 
akhir pemecahan masalah pada perusahan hasil 
dirangkum menjadi satu. Sebagai langkah mencari 
alternatif solusi perbandingan sangatlah penting guna 
membuktikan secara teori bahwa metode yang akan 
dipakai memberi hasil positif. Setelah dibandingkan 
dalam penelitian ini dijumpai perbedaan hasil pada 
metode Sweep dalam penelitian ini menjadi metode 
yang diusulkan karena memberi hasil yang lebih baik 
dari rute awal perusahaan. Hal ini dapat dilihat dari hasil 
perhitungan yang telah dilakukan seperti pada tabel 5. 

Dari tabel di atas kita dapat melihat perubahan 
rute sesudah menggunakan metode Sweep memiliki 
hasil yang lebih baik. Kemudian pada tabel 5 kita juga 
bisa melihat total jarak perjalanan di setiap kunjungan 
penagihan dimana pada rute awal kunjungan no 1 
berjarak 1,7 km kemudian pada rute sebelumnya 
berjarak 4 km. Dari pengelompokan rute dengan 
menggunakan metode Sweep memberi hasil total jarak 
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semua proses penagihan dan memberi penurunan total 
jarak sejauh 17,85 km. 

Sebagai gambaran bahwa rute perbaikan lebih 
baik dari rute awal perusahan dapat dilihat pada 
gambar berikut : 

 

 
 

Pada gambar 6 dapat dilihat rute no 1 awal 
kunjungan dimulai dari PERUM DE NAILA BLOK C 9NO 
3 DRANCANG MENGANTI GRESIK RT 000RW 000- DS 
HENDROSARI RT 01 RW 01 KEC MENGANTI KAB 
GRESIK. Dari rute tersebut jarak yang ditempuh sejauh 4 
Km. Sedangkan rute usulan mengunakan metode Sweep 
bisa dilihat pada gambar 7. 

 

 

Pada gambar 7 rute no 1 dapat dilihat dari DSN 
GELINTUNG RT 1 RW 04 DS KEPATIHAN KEC 
MENGANTI KAB GRESIK - DS KEPATIHAN RT 01 RW 10 
KEC MENGANTI KAB GRESIK dari rute tersebut jarak 
kunjungan mengunakan merode Sweep memberi 
perbaikan jarak 1,7 km atau 2,3 km lebih dekat dari 
jarak sebelumnya. 

PENUTUP 
 

Berdasarkan pembahasan mengenai 
penyelesaian menggunakan Algoritma Sweep pada 
penentuan rute kunjungan collector, dapat ditarik 
kesimpulan Algoritma Sweep memberikan solusi pada 
masalah perbaikan rute kunjungan konsumen 
bermasalah (kredit macet) di PT. X Cabang Menganti di 
wilayah Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik, 
Perhitungan Algoritma Sweep pada permasalahan 

penentuan rute kunjungan collector menghasilkan rute 
perjalanan, yang ditandai dengan titik A0-A13-A14-A2-
A15-A5-A6-A3-A5-A1-A4-A12-A11-A10-A8-A7-A9-A0 
dibandingkan dari rute sebelumnya sesuai daftar list, 
ditandai dengan titik A0-A1-A2-A3-A4-A5-A6-A9-A7-
A8-A10-A11-A12-A13-A14-A15-A0. Dan total jarak 
tempuh seperti pada tabel 4.5 metode Algoritma Sweep 
mampu meminimalisir jarak sebesar 39,45 km 
dibandingkan rute awal perusahaan pada tabel 4.4 yang 
mencapai 57,3 km, dan metode Algoritma Sweep 
mampu menghemat jarak sampai 17,85 km. 
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